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Info Artikel Abstrak
. Penelitan ini di lakukan bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dalam mata
Kata Kému. pelajaran seni budaya (seni teater) kelas X SMAN 11 Palembang sebagai membentuk
Iieembi%tﬁz?{arakter karakter siswa. Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan
Hasil Belajar ' menggunakan_satu orang guru sebagai narasumbe_r yaitu _|_bu Yulia Sari S. _Pd sebagai salah
' satu guru seni budaya kelas X. Berdasarkan hasil penelitian yang yang dilakuakan bahwa
pembelajaranteater direspon baik oleh siswa oleh karena itu karakter yang disumbangkan
oleh mata pelajaran seni budaya (seni teater) siswa kelas X semester genap tahun pelajaran
2022/2023 SMA Negeri 11 Palembang melalui kegiatan pembelajaran teater tradisional nilai
spiritual, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan kreatif.
Keywords: Abstract
Cultural Arts, . . . . .
Character Building, This research was carried out to know the learning process in the art and culture subject
Learning Outcomes. (theater arts) for class X SMAN 11 Palembang as forming student character. This study used

a qualitative descriptive research method and used one teacher as a resource, namely Mrs.
Yulia Sari S. Pd as one of the class X arts and culture teachers. Based on the results of the
research conducted, students responded well to theater learning, therefore the character
contributed by the art and culture subject (theater arts) of class X students in the even
semester of the 2022/2023 academic year SMA Negeri 11 Palembang through traditional
theater learning activities, spiritual values, collaboration, responsibility, discipline, and

creative.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala upaya dan usaha untuk mengembangkan potensi yang terdapat pada
masyarakat agar memiliki kekuatan spritual keagamaan,  kepribadian, kecerdasan, berahklak, serta
mempunyai keterampialn yang sangat di perlukan dalam masyarakat dan dalam negara. pendidikan mampu
membentuk karakter menjadi lebih baik melaluli pengajaran yang telah di berikan oleh lingkungan.
pendidikan mampu membuat manusia menjadi saling toleransi, peduli, pantang menyerah, disiplin,
menghargai orang lain, kreatif, serta mandiri. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 di sebutkan pendidikan
dilakukan agar mendapat tujaun yang di harapkan bersama (UU No 20 Tahun 2003). Menurut Syah Dalam
Chandra (2003: 33) pendidikan berasal dari kata didik yaitu memelihara dan memberi latihan. Dua hal
tersebut membutuhkan ajaran dan tuntunan tentang kecerdasan pikiran. Pengertian pendidikan hakikatnya
proses pengubahan sikap atau prilaku seseorang atau kelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia
melalui pengajaran dan pelatihan. Pendidikan adalah pengajaran karena dalam pendidikan sangat
membutuhkan pengajaran dan pengajaran di wajibkan untuk setiap orang. Pendidikan sangat penting
kehidupan manusia, untuk pendewasaan terhadap sikap prilaku untuk mewujudkan cita-cita manusia
tersebut.

Menurut pernyataan Ahmad Bahtiar dan Silvia Ratna Juwita ancaman terhadap generasi muda
khususnya siswa sekolah menegah semakin mengkhawatirkan. Oleh karena itu, perlunya pembinaan
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karakter siswa untuk generasi muda agar siap menghadapi dunia yang menglobal. pembelajaran di sekolah
dapat mengembangkan karakter yang dapat menambah pengalaman dan membuat siswa menjadi lebih
tanggap terhadap alam sekitar dan lingkungan. Kegiatan yang mendukung hal itu salah satunya adalah
teater. Selain untuk mengembangkan potensi, teater dapat mengembangkan nilai-nilai karakter generasi
muda khususnya siswa sekolah seperti, mampu mengendalikan emosi, disiplin, mampu bekerja sama
dengan orang lain, bersabar, tolong menolong, dan lain-lain.

Sastrowondo dalam Taringan (2011: 114-115) menjelaskan nilai-nilai yang terdapat pada teater
memupuk kerja sama lebih baik, menghilangkan sikap malu, mampu mengembangkan emosi menjadi lebih
baik, rasa gugup, menghargai pendapat orang lain. Setiap siswa memiliki potensi masing-masing. Dengan
adanya teater diharap agar potensi tersebut berkembang. Dalam tahapan pementasan dapat
mengembangkan daya Kkreasi siswa agar potensi-potensi yang di kembangkan dapat tersalurkan. Teater
diangap sebagai stimulus (rangsangan) siswa-siswa yang memiliki potensi. Pendidikan karakter sangat
sangat dipelukan karna karakter adalah sebuah kunci keberhasilan dari individu. hal itu juga di dukung
oleh pemerintah untuk menumbuhkan hal-hal positif dalam kehidupan, sehingga kesadaran moral siswa
semangkin tinggi. Siswa di beri pembelajaran untuk memiliki kepekaan, peduli dan menjalankan kehidupan
positif dalam kehidupan sehari hari. pendidikan karakter tidak cukup hanya di berikan pada mata pelajaran
saja, namun juga harus di dukung penguatan mata pelajaran yang ada di likungan sekolah.

Pendidikan karakter yang ada di sekolah sagatlah penting untuk mengembang nilai-nilai kemanusian
itu sendiri. Pendidikan karakter bukan hanya bisa dilakuakan oleh orang tua di rumah namun di sekolah
juga harus menerapkan pendidikan karakter. Pendidikan karakter perlu dilakukan untuk menumbuhkan
potensi-potensi dalam diri manusia yang akan berguna di kehidupan yang akan datang. Pengembangan
karakter di sekolah bisa di terapkan dalam pembelajaran, salah satu pembelajaran yang dapat
mengembangkan karakter siswa yaitu teater. Teater sendiri mempunyai banyak nilai-nilai didalamnya ,
teater mampu membuat peserta didik bekerja sama dengan baik dengan yang lain, saling tolong menolong,
menghargai pendapat, menyampaikan pendapat dengan baik. Di zaman sekarang ini banyak sekali di temui
kasus bullying terhadap teman sebaya hal tersebut di sebabkan karena kurangnya pendidikan karakter
sehingga hal tersebut bisa terjadi.

Menurut peryataan sumaryadi kegiatan teater bisa membantu anak kearah pembentukan pribadi yang
berhubungan erat dengan pembentukan sikap sosial anak. Anak-anak tidak hanya terbentuk menjadi mausia
materialistis semata-mata, melainkan menjadi manusia yang mampu menghargai nilai-nilai budi pekerti
dalam kehidupan sehari-hari. Bimbingan dan pedidikan estetika (teater) cukup sighnifikan untuk
menyalurkan emosi anak-anak kearah yang menguntungakan sebagai pembentuk pribadi yang baik.
Pendidikan estetika menjadikan anak-anak mampu menghargai keindahan, kehalusan, dan
ketertiban/kedsiplinan.

Drama atau teater menyediakan kesempatan kepada anak-anak untuk mempelajari psikologi manusia
dengan berbagai prilakunya, dengan berbagai tingkahlakunya. Anak-anak berkesempatan memerankan
tokoh yang tentunya akan di hayati denagn baik, sehingga tanpa sadar prosesi itu akan sangat membantu
anak-anak dalam proses pendewasaan diri. Anak-anak bisa menyesuaikan diri mereka dengan tokoh-tokoh
yang dibawakannya dengan permasalahan-permasalahan yang ada , sehingga membuat anak-anak tau
persis nilai-nilai moral yang di perjuangkan oleh tokoh-tokoh, sehingga anak-anak akan terlatin dalam
memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Berkegiatan teater/drama yang dilakukan secara
rutin atau berkelanjutan bisa berdapak positif bagi anak-anak karena mereka cenderung bisa bergaul
dengan orang lain tanpa memandang status sosial. Mereka bisa saling menghormati pendapat oranglain,
sabar mendengarkan pembicaraan orang lain. Anak-anak menjadi terbiasa dengan “pertentangan pendapat”
diantara mereka, berjiwa toleran, berani menentang hal-hal yang tidak baik, dan seterusnya.

Pendidikan karakter juga terdapat dalam pembelajaran senibudaya, di kelas siswa di bimbing
karakternya melalui pembelajaran. SMAN 11 Palembang merupakan sekolah yang menerapkan pendidikan
karakter melalui pembelajaran seni yaitu seni teater, siswa yang mendapatkan pembelajaran seni teater
adalah siswa kelas x. Oleh karena pendidikan karakter yang di sertakan dalam setiap pembelajaran maka
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran senibudaya (seni teater) sebagai
pembentuk karakter siswa. Penelitian ini mengkaji tentang Bagaimanakah peran mata pelajaran seni budaya
(seni teater) sebagai pembentuk karakter siswa kelas X SMAN 11 Palembang. Sedangkan penelitian ini
bertujuan: (1) Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam mata pelajaran seni budaya (seni teater)
kelas X SMAN 11 Palembang sebagai membentuk karakter siswa, dan (2) Untuk mendeskrisikan karakter
seperti apa yang di sumbangkan dalam proses pembelajaran seni budaya (seni teater) kelas X SMAN 11
Palembang sebagai membentuk karakter siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif berdasarkan pokok permasalahan dengan jenis field
research (penelitian lapangan), yaitu mengenai peran mata pelajaran senibudaya (seni teater) sebagai
pembentuk karakter siswa kelas X SMAN 11 Palembang. peneliti mengamati, mencatat, menulis dan
mengambarkan peran mata pelajaran senibudaya (seni teater) sebagai pembentuk karakter siswa kelas X
SMAN 11 Palembang dengan cara mengkonfirmasipada pihak-pihak berkaitan yang akan di teliti. Data
yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data primer dan data sekunder. Berdasarkan data primer
dan sekunder, pengumpulan data terutama didasarkan pada observasi, wawancara dan catatan.

Uji keabsahan data yang dapat dilakukan yaitu mengunakan Bahan Referensi sebagai data
pendukung untuk membuktikan data yang yang diiperoleh peneliti. Data yang di peroleh melalui
wawancara mengenai proses pembelajaran di kelas X mata pelajaran seni budaya (seni teater) kesulitan-
kesulitan siswa dalam belajar, dan tanggapan siswa setelah menerima pembelajaran akan di muat dalam
sebuah data wawancara kemudian akan di ubah menjadi bentuk laporan tertulis untuk melengkapi
penelitian yang di lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawli dengan observasiyang dilakukan beberapa kali, Data observasi yang penulis peroleh
menunjukkan bahwa pembelajaran teater tradisional dari 32 siswa kelas X IPS 2 SMA Negeri 11
Palembeng berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari penelitian yaitu seberapa baik mereka mengikuti
pembelajaran teater, dan berlatih menghafal naskah. Observasi kedua mengamati proses pembelajaran seni
budaya (seni teater) di kelas X IPS 2 yang ajarkan oleh guru mata pelajaran. Observasi ke tiga minat siswa
terhadap teater tradisional sudah dapat dilihat oleh guru. Dan observasi ke empat guru mengulas kembali
pembelajaran sebelumnya berdasarkan pada materi pembelajaran sebelumnya, kemudian guru memberikan
evaluasi yaitu sebelum kegiatan akhir guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
kesempatan mempraktekkan naskah drama yang mereka pelajari di kelas setelah melakukan pengamatan
yang mereka lakukan.

Kegiatan wawancara dilakikan dalam beberapa pertemuan. Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa Dalam pembelajaran agar proses belajar berjalan dengan baik
dan siswa dapat memahami pembelajaran yang guru sampaikan dengan baik pembelajaran mengunakan
metode diskusi, tanya jawab, dan bermain peran dengan mengunakan metode ini siswa akan menjadi ebih
aktif dalam mengikuti pembelajran. Siswa juga cukup antusias mengikuti pembelajaran yang di berikan
oleh guru. mata pelajaran teater dapat membentuk karater siswa hal ini di karenakan dalam mata pelajaran
seni teater siswa dituntut untuk dapat bekerja sama dengan baik dengan teman sebaya bila siswa tidak dapat
bekerjasama dengan baik maka proses pembelajran yang dilakuakn tidak akan berjalan dengan baik,
selain itu seni teater juga dapat membentuk rasa saling tolong menolong, jujur, disiplin, kreatif, dan
sebagainya.

Proses perencanaan pembelajaran. Pada hasil analisis data, tahap observasi teknik pengumpulan data
digunakan untuk menyusun dokumentasi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan oleh guru. Kelengkapan perangkat pembelajaran pada tahap proses, berupa observasi pada tahap
penilaian, berupa pencatatan dan penilaian sikap siswa antar teman sebaya, dan wawancara sebagai alat
pengumpulan data. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru mempersiapkan terlebih dahulu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran seperti silabus, materi audio visual dengan metode tanya jawab,
wawancara, diskusi dan bermain peran. Pada pertemuan pertama guru menyampaikan apresiasi terhadap
seni teater tradisional yang ada di nusantara. Keanekaragaman budaya Indonesia seringkali digambarkan
melalui seni teater. Teater yang berasal dan berkembang di suatu daerah, serta perkembangannya sesuai
dengan budaya daerah itu disebut teater tradisional.Berbagai bentuk teater tradisional telah berkembang di
Indonesia, seperti teater tradisional Randai Minangkabau, lenong, drama Betawi, ketoprak, wayang orang
dan banyak lainnya.

Dalam pertemuan ini guru juga lansung membagi siswa di kelas berdasarkan absensi, dan
menentukan teater tradisional yang akan mereka perankan setelah itu guru memberi tugas kepada siswa
untuk menghafalkan naskah drama yang akan mereka bawakan. Pembelajar teater dapat membentuk
karakter siswa, dalam pembelajaran teater siswa di tuntut untuk dapat bekerja sama, tanggung jawab,
disiplin,dan jujur di karenakan kalau salah satu tidak di lakukan maka tidak akan berjalan dengan baik.
Pada pertemuan ini masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan dan cenderung mengabaikan
proses pembelajaran, namun guru selalu melakukan upaya bimbingan dan pengarahan kepada siswa
tersebut. Pada akhirnya guru sudah dapat melihat siswa yang mempunyai bakat dan minat dalam
pembelajaran teater tradisional.
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Pada pertemuan kedua, guru menanyakan kepada siswa terhadap peran masing-masing apakah
adakesulitan dalam memaikan peran. Siswa melakukan kegiatan eksplorasi dan improvisasi melalui media
pendukungan untuk pembelajaran ini berupa telepon seluler untuk mencari teater tradisional yang mereka
akan tampilkan di YouTube. Selama mengikuti pembelajaran, mereka memulai dengan menonton
panggung teater tradisional dan mencoba berlatih. guru selalu memberikan tugas menghafal naskah teater
kepada setiap siswa. Hal ini dilakukan agar ketika belajar di kelas selanjutnya, siswa sudah siap untuk
mempraktekkan hasilbelajarnya dirumah. Dengan demikian, di luar jam pelajaran siswa bekerja secara
mandiri, sedangkan di dalam kelas siswa bekerja dalam kelompok.

Pada pertemuan ketiga, Kelompok 1 presentasikan hasil latihan mereka di depan kelas serta
Kelompok 2 dan 3 mengamati. Melalui pengamatan yang dilakukan, kelaompok 2 dan 3 dapat menambah
referensi masing-masing. Guru memberikan penilaian terhadap pembacaan naskah dan gerakan yang
dilakukan siswa serta memberikan contoh kepada siswa bagaimana gerakan yang pas untuk dialog seperti
yang harusnya di lakukan. Dan di lanjutkan oleh kelompok 2 dan 3. Pertemuan keempat, pada pertemuan
ini siswa diminta untuk tidak lagi melihat naskah, diharuskan untuk mempresentasikan di depan kelas tanpa
menggunakan naskah. Guru kemudian menilai pengucapan bagian-bagian teater dengan melakukan latihan
teater dengan ekspresi wajah dan intonasi suara yang dijelaskan sebelumnya, guru juga memberikan saran
kepada siswa agar siswa nyaman dan mudah dalam menghafal naskah.

Pada setiap akhir pertemuan,guru dapat menilai terhadap apa yang siswa dapat berdasarkan pada
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Proses pembelajaran dirancang oleh guru sesuai dengan kurikulum
2013 dan visi misi sekolah dengan tercapainya indikator-indikator yang menunjukkan karakter pada siswa,
yaitu nilai-nilai spiritual, kejujuran, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan kreatif. Dan dapat
membentuk Kkarakter siswa, guru membekali mereka dengan mata pelajaran seni budaya. Materi yang
diberikan kepada siswa berupa konsep perancangan pertunjukan teater tradisional, teknik, dan proses.
Pengetahuan dan keterampilan dengan kebiasaan memiliki sikap hidup yang positif dapat membentuk
karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru menggunakan pengetahuan dan keterampilan sebagai
sarana untuk membentuk karakter siswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai peran mata pelajaran seni budaya (seni teater) sebagai pembetuk karakter
siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembangsemester genap tahun ajaran 2022/2023 diteliti sesuaidengan
pengumpulan data dapat di simpulkan: Pembelajaran teater tradisional dikelas X IPS 2 SMA Negeri 11
Palembang berjalan baik sesuai dengan kurikulum yang telah berlaku dengan perangkat pembelajaran yang
telah disusun oleh guru mata pelajaran seni budaya yang mengajarkan teater tradisional sesuia dengan RPP,
kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, sumber belajar, dan hasil penilain prilaku antar teman
sebaya telah sesuai dengan guru mata pelajaran senibudaya kela X SMA Negeri 11 Palembang.
Pembelajaran teater direspon baik oleh siswa oleh karena itu karakter yang disumbangkan oleh mata
pelajaran seni budaya (seni teater) siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 2022/2023 SMA Negeri
11 Palembang melalui kegiatan pembelajaran teater tradisional nilai spiritual, kerjasama, tanggung jawab,
disiplin, dan kreatif.
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